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ABSTRAK 

 
Penelitian terhadap jurnalisme warga pada grup media sosial facebook radio Andika FM Ag243, 

lebih ditekankan pada bentuk kohesi grmatikal yang terdiri dari referensi, substitusi, ellipsis, konjungsi, 

inversi. Bentuk kohesi leksikal yang terdiri dari repetisi, sinonimi, antonimi, kolokasi. Sedangkan 

koherensi hubungan semantis antarbagian wacana terdiri dari hubungan sebab – akibat, hubungan akibat 

– sebab, hubungan kelonggaran hasil, hubungan syarat hasil, hubungan aplikatif, hubungan generik-

spesifik. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana deskripsi kohesi wacana jurnalisme warga 

pada grup media sosial facebook radio Andika FM Kediri Ag243? (2) Bagaimana deskripsi koherensi 

wacana jurnalisme warga pada grup media sosial facebook radio Andika FM Kediri Ag243. 

Wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang dibentuk dari rentetan kalimat yang kontiunitas, 

kohesif, dan koheren sesuai dengan konteks situasi. Wacana jurnalisme warga adalah wacana yang 

diperoleh dari partisipasif aktif  warga atau masyarakat meliputi pengumpulan, pelaporan, analisis serta 

penyampaian informasi dan berita. Warga atau masyarakat dapat menyebarluaskan wacana yang 

diolahnya ke berbagai media, salah satunya media online yaitu facebook. Di dalam facebook terdapat 

berbagai grup yang mampu menghubungkan interaksi antar penggunanya.  Dalam penyampaian wacana 

jurnalisme warga terkadang tidak memperhatikan hubungan secara kohesif dan koheren. Hal tersebut 

yang menjadi ketertarikan bagi peneliti untuk melakukan penelitian bahPasa, khususnya tentang kohesi 

dan koherensi wacana jurnalisme warga.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi dokumen /teks (document studies karena dalam 

penelitian ini bahan yang diteliti adalah wacana jurnalisme warga pada grup media sosial facebook radio 

Andika FM AG243 yang akan dianalisis secara mendalam mengenai kohesi dan koherensi wacana 

jurnalisme warga yang ada dalam grup tersebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kohesi dan koherensi wacana jurnalisme warga . Data penelitian ini adalah 

wacana jurnalisme warga. Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah grup media sosial facebook 

radio Andika FM AG243 yang diambil melalui teknik catat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah diri peneliti sendiri dilengkapi dengan tabel tabulasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam grup media sosial facebook radio Andika FM 

Ag243, unsur lingual yang digunakan ialah yang mengandung kohesi dan koherensi sehingga, penulisan 

wacana jurnalisme warga saling berhubungan antara unsur lingual yang satu dengan unsur lingual 

lainnya. Pada kohesi ditemukan data yang menunjukkan tarik menarik antar kalimat dalam paragraf, 

sehingga tampak menyatu dan bersama-sama mendukung pokok pikiran paragraf.  Pada kohesi 

gramatikal ditemukan suatu unit tata bahasa dipengaruhi oleh unit lain, seperti  untuk menunjukan 

bentuk yang lebih singkat. Sedangkan pada kohesi leksikal ditemukan keserasian struktur antar bagian 

wacana, misalnya pengulangan kata untuk menunjukkan tempat yang sama dan struktur terlihat serasi. 

Pada koherensi hubungan semantis antarbagian wacana ditemukan data yang menunjang keutuhan 

makna wacana.  

 

KATA KUNCI  : kohesi, koherensi, wacana jurnalisme warga 

mailto:juvitaoktafifaradilasari097@gmail.com
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Berita
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I. LATAR BELAKANG 

Bahasa mempunyai hubungan erat 

dengan gejala sosial karena setiap manusia 

menggunakan bahasa dalam setiap aktivi-

tas. Bahasa digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan pikiran maupun perasaan 

seseorang kepada orang lain. Dalam me-

nyampaikan pikiran atau gagasan seseorang 

menggunakan bahasa yang berbeda-beda 

atau bervariasi, sebab setiap orang memiliki 

latar belakang berbeda-beda. Perbedaan la-

tar belakang tersebut meliputi perbedaan la-

tar belakang pendidikan, asal tempat ting-

gal, pekerjaan, usia, pengalaman bermasya-

rakat dan lain sebagainya. Latar belakang 

itu berpengaruh terhadap kesuksessan ber-

komunikasi  

Komunikasi dengan orang lain dapat 

menggunakan bahasa lisan maupun tulis, 

salah satu contoh bahasa tulis adalah wa-

cana. Wacana adalah satuan bahasa ter-

lengkap yang berbentuk dari untaian be-

berapa kalimat yang berhubungan, kohesif, 

dan koheren sesuai dengan konteks situasi, 

sehingga membentuk satu kesatuan infor-

masi. Informasi dalam sebuah wacana di-

tuntut mempunyai keutuhan struktur wa-

cana. Kehadiran kohesi dan koherensi sa-

ngat penting agar sebuah wacana dapat 

dipahami dengan mudah. Kohesi dan ko-

herensi tidak hanya terdapat pada cerpen 

dan novel, namun juga pada ragam jur-

nalisme. 

Jurnalisme merupakan pekerjaan me-

ngumpulkan, menulis, mengedit, dan me-

nerbitkan berita di berbagai media. Media-

media tersebut meliputi media cetak, media 

elektronik, dan media online. Seiring per-

kembangan jaman media online menjadi 

sumber informasi yang dirasa paling cocok 

pada gaya hidup masa kini yaitu cepat dan 

praktis. Hal tersebut membuat media lain 

seperti media elektronik mulai ditinggal-

kan. Inovasi terbaru dirasa perlu agar se-

buah media jurnalisme tidak gulung tikar. 

Radio Andika Kediri sebagai radio yang 

terkenal di kota Kediri  dan salah satu media 

elektronik telah melakukan inovasi terbaru 

untuk jurnalisme, yaitu menyediakan ruang 

jurnalisme warga.  

Jurnalisme warga merupakan keter-

libatan secara aktif warga atau masyarakat 

untuk mencari mengolah hingga menerbit-

kan berita. Jurnalisme warga yang ada pada 

radio Andika diterbitkan melalui grup me-

dia sosial facebook. Media sosial adalah 

media online, yang mendukung adanya in-

teraksi sosial antar pengguna media sosial. 

Media sosial facebook merupakan situs di-

mana setiap orang bisa membuat web page 

pribadi, lalu terhubung dengan teman- un-

tuk berbagi informasi dan ber-komunikasi. 

Facebook merupakan media sosial yang ter-

kenal hingga saat ini dan memiliki anggota 

terbanyak. 
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Pengguna media sosial facebook ha-

rus mendaftar sebelum dapat menggunakan 

situs ini. Setelah itu, pengguna dapat mem-

buat profil pribadi, menambahkan penggu-

na lain sebagai teman, dan bertukar pesan, 

termasuk pemberitahuan otomatis ketika 

mereka memperbarui pro-filnya. Selain itu, 

pengguna dapat ber-gabung dengan grup 

yang memiliki keter-tarikan sama, diurut-

kan berdasarkan tempat kerja, sekolah atau 

perguruan tinggi, atau ciri khas lainnya, dan 

mengelompokkan teman-teman mereka ke 

dalam daftar seper-ti "Rekan Kerja" atau 

"Teman Dekat". 

Wacana jurnalisme warga pada grup 

media sosial facebook radio Andika FM 

Kediri Ag243 digunakan sebagai sumber 

data untuk diteliti dengan berbagai per-

timbangan. Pertama, media sosial facebook 

mudah diakses semua orang dari berbagai 

kalangan dan informasi dapat cepat ter-

sebar. Kedua, grup media sosial facebok 

radio Andika memiliki banyak pengikut 

karena radio Andika FM Kediri merupakan 

radio yang sangat terkenal. Ketiga dalam 

grup media sosial facebook radio Andika 

yang menyajikan informasi berupa peris-

tiwa atau kejadian yang terjadi di daerah 

Kediri lengkap dengan waktu terjadinya 

suatu peristiwa. Hal tersebut merupakan 

bukti bahwa tulisan dalam grup media 

sosial facebook radio Andika FM Kediri 

Ag243 ini merupakan informasi yang aktual 

dan ditulis langsung oleh warga. Keempat,  

tulisan-tulisan  dari masyarakat di wacana 

jurnalisme warga menggunakan bahasa 

yang bervariasi. Hal ini dikarenakan penulis 

berasal dari berbagai kalangan warga de-

ngan berbagai latar belakang yang berbeda, 

sehingga berbeda pula dalam penggunakan 

bahasanya. Penandanya adalah dengan di-

temukan variasi penggunaan kohesi dan ko-

herensi serta perannya dalam wacana. 

Kenyataan tersebut menarik untuk 

diteliti, dijadikan sebagai bahan untuk pem-

belajaran unsur kohesi dan koherensi dalam 

sebuah wacana. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang 

“Kohesi  dan Koherensi Wacana Jurnalisme 

Warga pada Grup Media Sosial Facebook 

radio Andika FM Kediri Ag243” 

 

II. METODE 

Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara untuk mendapatkan data 

dan kegunaan tertentu(Sugiyono, 2015:3).. 

Pendekatan adalah cara pandang sesuai 

dengan objek penelitian. Objek penelitian 

ini adalah kohesi dan koherensi wacana 

jurnalisme warga. Pendekatan penelitian 

kualitatif menurut Moleong (2017:25) ada-

lah “ Cara berpikir umum tentang cara me-

laksanakan penelitian kualitatif”. Ada dua 

pendekatan dalam penelitian yaitu pen-

dekatan kualitatif dan pendekatan kuanti-

tatif. Rahardjo (2010: 104) menyatakan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Profil_pengguna&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berteman&action=edit&redlink=1
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pendekatan kualitatif terbagi menjadi be-

berapa jenis, yaitu etnografi (etnograpy), 

studi kasus (case studies), studi dokumen/ 

teks (document  studies),  observasi alami/ 

natural (natural onservation), wawancara 

terpusat (focused interview), fenomenologi 

(phenomenology), grounded theory, dan 

pendekatan studi sejarah (historical re-

search). Penelitian ini menggunakan pende-

katan studi dokumen/ teks (document stu-

dies). Studi dokumen atau teks meru-pakan 

pendekatan yang menitikberat-kan kajian 

pada analisis atau interpretasi bahan tertulis 

berdasarkan konteksnya. Peneliti ini meng-

gunakan pendekatan  studi dokumen/ teks 

(document studies)  karena dalam penelitian 

ini bahan yang diteliti adalah wacana jurna-

lisme warga pada grup media sosial face-

book radio Andika FM Kediri AG243. Jenis 

penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian berisi kutipan wacana 

disertai analisis kohesi dan koherensi wa-

cana dalam bentuk kata-kata.  

Instrumen utama dalam penelitian 

ini adalah peneliti sendiri, karena dalam 

penelitian ini peneliti merupakan peren-

cana, pengumpul data, penganalisis data, 

dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil 

penelitian. Instrumen pendukung adalah 

tabel tabulasi data yang berisi data dan 

jenis-jenis kohesi dan koherensi wacana 

jurnalisme warga pada grup media sosial 

facebook  radio Andika FM Kediri Ag243. 

Tahapan penelitian dibagi menjadi tiga 

tahap antara lain: (1) tahap pembuatan 

rancangan penelitian; (2) tahap pelaksanaan 

penelitian; (3) tahap laporan penelitian 

(Arikunto, 2013:61). Penelitian ini dilak-

sanan selama enam bulan, yaitu Februari 

sampai Juli 2018.  

Data dalam penelitian ini berupa 

data kualitatif yaitu berupa kutipan wacana 

jurnalisme warga yang terdapat dalam grup 

media sosial facebook radio Andika FM 

Kediri AG243. Menurut Sugiono (2011: 

137) sumber data adalah segala sesuatu 

yang dapat memberikan informasi menge-

nai data. Berdasarkan sumbernya, sumber 

data dibedakan menjadi dua, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Data 

penelitian ini adalah wacana jurnalisme 

warga. Sumber data primer pada penelitian 

ini adalah grup media sosial facebook radio 

Andika FM AG243, sedang-kan sumber 

data sekunder adalah literatur, artikel, 

jurnal serta situs di internet yang ber-

kenaan dengan penelitian yang dilaku-

kan. Triangulasi sumber dan triangulasi 

teori dianggap relevan sebagai pemeriksaan 

keabsahan temuan dalam penelitian ini, 

yakni dengan pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskripsi Kohesi dalam Wacana 

Jurnalisme Warga pada Grup 

Media Sosial Facebook  Radio 

Andika FM Ag243  

Kohesi adalah hubungan internal 

dalam wacana, namun lebih pada bentuk 

dan tidak secara langsung pada makna. 

Menurut Malmkjaer (dalam Zainurrahman 

2011:129) kohesi gramatikal terjadi ketika 

suatu unit tatabahasa dipengaruhi oleh unit 

lain. Kohesi wacana terbagi dalam dua 

aspek yaitu kohesi gramatikal dan kohesi 

leksikal.  

1. Deskripsi Kohesi Gramatikal dalam 

Wacana Jurnalisme Warga pada Grup 

Media Sosial Facebook  Radio Andika 

FM Ag243 

Terdapat lima jenis kohesi grama-

tikal dalam penelitian ini, yaitu referensi, 

substitusi, ellipsis, konjungsi, inversi. Pada 

kohesi gramatikal ditemukan wacana se-

banyak delapan wacana. Delapan wacana 

tersebut terdapat dua puluh data di dalam-

nya yaitu, referensi sebanyak enam data, 

substitusi sebanyak dua data, ellipsis se-

banyak dua data, konjungsi sebanyak de-

lapan data, dan inversi sebanyak dua data. 

Hasil penelitian pada kohesi gramatikal su-

dah menunjukkan kepaduan bentuk (ko-

hesi) pada wacana. 

Terdapat lima jenis kohesi grama-

tikal dalam penelitian ini, yaitu referensi, 

substitusi, ellipsis, konjungsi, inversi. Pada 

kohesi gramatikal ditemukan wacana se-

banyak delapan wacana. Delapan wacana 

tersebut terdapat dua puluh data di dalam-

nya yaitu, referensi sebanyak enam data, 

substitusi sebanyak dua data, ellipsis se-

banyak dua data, konjungsi sebanyak de-

lapan data, dan inversi sebanyak dua data. 

Hasil penelitian pada kohesi gramatikal su-

dah menunjukkan kepaduan bentuk (ko-

hesi) pada wacana. 

2. Deskripsi Kohesi Leksikal dalam 

Wacana Jurnalisme Warga pada Grup 

Media Sosial Facebook  Radio Andika 

FM Ag243 

Terdapat empat jenis kohesi leksikal 

dalam penelitian ini, yaitu repetisi, sino-

nimi, antonimi, dan kolokasi. Pada kohesi 

gramatikal ditemukan wacana sebanyak 

empat wacana. Empat wacana tersebut 

terdapat dua sebelas data di dalamnya yaitu, 

repetisi sebanyak tiga data, sinonimi se-

banyak empat data, antonimi sebanyak satu 

data, dan kolokasi sebanyak tiga data. Hasil 

penelitian pada kohesi leksikal sudah me-

nunjukkan kepaduan bentuk (kohesi) pada 

wacana 

B. Deskripsi Bentuk Koherensi Wacana 

Jurnalisme Warga pada Grup 

Media Sosial Facebook  Radio 

Andika FM Ag243 

Koherensi dalam wacana adalah ke-

kompakan hubungan antar kalimat dalam 
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wacana. Koherensi sangat erat hubungan-

nya dengan unsur semantis, berhubungan 

dengan makna. Brown dan Yule (dalam 

Mulyana 2005:30) menegaskan bahwa ko-

herensi berarti kepaduan dan keterpahaman 

antarsatuan dalam suatu teks atau tuturan. 

1. Deskripsi Koherensi Hubungan 

Semantis Antarbagian wacana dalam 

Wacana Jurnalisme Warga pada Grup 

Media Sosial Facebook  Radio Andika 

FM Ag243. 

Koherensi hubungan semantis antar-

bagian wacana dalam penelitian ini terdapat 

enam jenis, yaitu hubungan sebab-akibat, 

hubungan akibat- sebab, hubungan kelong-

garan hasil, hubungan syarat hasil, hubu-

ngan aplikatif, hubungan generik spesifik. 

Pada koherensi hubungan semantis antar-

bagian wacana ditemukan data sebanyak 

delapan wacana. Delapan wacana terdapat 

delapan data di dalamnya, yaitu hubungan 

sebab-akibat sebanyak dua data, hubungan 

akibat-sebab sebanyak dua data, hubungan 

kelonggaran hasil sebanyak satu data, hubu-

ngan syarat hasil sebanyak satu data, hubu-

ngan aplikatif sebanyak satu data, dan hu-

bungan generik spesifik sebanyak satu data. 

Hasil penelitian pada koherensi sudah me-

nunjukkan kepaduan makna (koherensi) 

pada wacana. 

 

 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Kohesi dan Koherensi 

Wacana Jurnalisme Warga pada Grup 

Media Sosial Facebook Radio Andika FM 

Kediri Ag243, ditemukan variasi pengguna-

an kohesi dan koherensi. Pada penelitian ini 

terdapat dua masalah yang dikaji yaitu 

kohesi meliputi kohesi gramatikal dan 

kohesi leksikal, dan koherensi meliputi 

hubungan sebab akibat, hubungan akibat 

sebab, hubungan kelonggaran hasil, 

hubungan syarat hasil,  hubungan amplika-

tif, dan,  hubungan generik spesifik wacana 

jurnalisme warga pada grup media sosial 

facebook radio Andika Kediri Ag243. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam grup media sosial facebook radio 

Andika FM Ag243, unsur lingual yang 

digunakan ialah yang mengandung kohesi 

dan koherensi sehingga, penulisan wacana 

jurnalisme warga saling berhubungan 

antara unsur lingual yang satu dengan unsur 

lingual lainnya. 

Data yang paling banyak ditemukan 

adalah kohesi berupa konjungsi, yaitu 

sebanyak delapan data. Dalam beberapa 

wacana jurnalisme warga yang dianalisis, 

konjungsi sebanyak ditemukan karena di-

gunakan untuk menghubungkan dua unsur 

yang sederajat dalam satu wacana. Hal itu 

dimaksudkan untuk mendukung gagasan 

utama yang dibahas dalam wacana. 
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